BAB V

KESIMPULAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan pemaparan analisis di bab 1V, maka pada penelitian ini yang berjudul
Bentuk Majas Sindiran Ironi, Sinisime, Sarkasme Pada Tuturan Tokoh Senjougahara
Hitagi Dalam Anime Bakemonogatari Karya Nisio Isin, penulis dapat menarik
kesimpulan :

1. Dari dua 24 data yang telah dianalisis, majas sindiran yang paling dominan adalah
majas sindiran sarkasme yang berjumlah 11 data, kemudian majas sindiran ironi
yang berjumlah 10 data, dan majas sindiran sinisme yang berjumlah 3 data.

2. Penggunaan majas sindiran sarkasme yang terdapat pada tuturan Senjougahara
lebih banyak digunakan untuk menghina petutur dengan menggunakan berbagai
kata-kata kasar yang bertujuan untuk mengungkapkan ketidaksukaan penutur
terhadap tindakan yang dilakukan petutur. Sindiran sarkasme pada tuturan
Senjougahara lebih dominan kepada tuturan yang secara tidak langsung menghina
tingkat pengetahuan petutur dengan berbagai tuturan yang memiliki maksud
untuk mengatakan petutur sebagai orang bodoh.

3. Penggunaan majas sindiran ironi yang terdapat pada tuturan Senjougahara lebih
banyak digunakan untuk secara halus memperingati petutur secara halus,
memerintah secara halus, dan lain sebagainya. Majas sindiran ironi lebih banyak

disampaikan dengan kata-kata yang berlawanan dari maksud sebenarnya yang
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disampaikan secara halus tanpa secara eksplisit menggunakan kata-kata yang
bersifat kasar

4. Tuturan bermajas sinisme pada tuturan Senjougahara digunakan untuk
mengungkapkan ketidakpercayaan terhadap tindakan yang akan dia terima dari

petutur, seperti tindakan petutur yang ingin membantu Senjougahara

5.2 Saran

Penelitian ini hanya berfokus kepada satu tokoh dan satu aspek dalam
berkomunikasi yaitu sindiran bermajas majas sindiran ironi, sinisme, sarkasme.
Bakemonogatari memiliki banyak jenis tuturan dan bentuk majas dari berbagai tokoh
lainnya yang masih dapat diteliti. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat
memperluas analisis yang dapat dianalisa lebih dalam dari segi jenis tindak tutur yang

digunakan.
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